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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai framing atau 

pembingkaian berita pembatalan PPKM level 3 saat nataru pada Kompas.com dan 

Republika.co.id, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Pembingkaian berita pada Kompas.com mendukung pembatalan kebijakan 

PPKM Level 3 saat Nataru. Hal ini dilihat dari penggunaan kalimat kutipan 

yang lebih mengarah untuk mendukung keputusan kebijakan pembatalan 

PPKM Level 3. Hal ini juga didukung oleh pernyataan-pernyataan menteri 

dan pejabat yang setuju terkait pembatalan PPKM Level 3 saat Nataru.  

2. Kebijakan pemerintah tentang pembatalan ppkm level 3 ini tidak mendapat 

dukungan dari hasil framing berita yang ada pada Republika.co.id. Hal ini 

terlihat dari sumber yang lebih beragam dan kontradiktif dibandingkan 

sumber yang mendukung keputusan kebijakan PPKM Level 3 selama hari 

raya. Meski disajikan dengan sangat ringkas, pemberitaannya 

dilatarbelakangi oleh penjelasan yang pro kebijakan dan kesan negatif dari 

Republika.co.id. 
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5.2 Saran 

1. Rekomendasi secara akademik, bagi penelitian-penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode analisis framing lainnya selain metode framing 

Zhongdang pan and Gerald M. Kosicki harapannya dapat memberikan sudut 

pandang yang lebih luas dalam melihat permasalahan topik penelitian yang 

akan diangkat. 

2. Rekomendasi secara praktis redaksi Kompas.com dan Republika.co.id, bisa 

menyampaikan informasi agar lebih jelas dan netral serta memberikan 

informasi yang akurat dilapangan. Rekomendasi kepada wartawan, dalam 

pencatuman referensi atau sumber berita jelas sehingga dapat 

meminimalisir berita bohong. Kemudian untuk menghindari 

miskomunikasi, penulis menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan 

menggunakan struktur 5W +1H. 

3. Rekomendasi kepada pembaca, harapannya dapat  memilih dan memahami 

informasi yang dimuat dari media massa, utamanya media online untuk 

menghindari berita yang belum jelas kebenarannya atau berita bohong. 

Meningat berita hoax saat masa pandemic covid-19 sangat banyak sehingga 

kredibilitas berita serta media dapat dijadikan referensi pilihan bagi 

pembaca untuk dipilih.   

 

 

 

 


